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ABSTRACT 
This research intends to examine the satisfaction level of State Civil Apparatus (ASN) employees 
in the South Bangka Regency Administrator regarding the implementation of the BKN E- Kinerja 
System by utilizing Machine Learning Technology classification technique, specifically the 
Decision Tree and Naïve Bayes algorithms. The data from the research were gathered via 
surveys administered to ASN personnel utilizing Google Form featuring a Likert Scale and 
categories of classification established by the researcher. The variables utilized in this research 
encompass perceived utility, system performance and perceived user-friendliness. Data 
processing was conducted using the Kaggle. Platform via multiple phases, encompassing data 
preprocessing, division of training and testing sets, classification processes and model 
assessment utilizing confusion matrix accuracy, precision, recall and f1- score. The outcome of 
the test shows that the Naïve Bayes Algorithm performed better than the Decision Tree 
Algorithm achieved an accuracy of 84.39% while the Decision Tree reached an accuracy a 
value of 82.44%. In the Decision Tree model, the confusion matrix showed that 149 data 
instances were correctly classified in class 1 and 20 data instances in class 0. Feature 
importance analysis revealed that the perceived usefulness variable was the most significant 
factor with an importance value of 0.571632, followed through system quality and perceived 
ease of use. From these findings, it can be inferred that the Naïve Bayes the algorithm is more 
efficient for categorizing user satisfaction levels in this research dataset as it generates greater 
precision in comparison to the Decision Tree Algorithm. This research is anticipated to function 
as a assessment and the evaluation of resources in enhancing the service quality of the BKN E- 
Kinerja System. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kepuasan Aparatur Sipil Negara (ASN) di 
Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan terhadap penggunaan Sistem E-Kinerja BKN dengan 
memanfaatkan metode klasifikasi berbasis Machine Learning, khususnya algoritma Decision 
Tree dan Naïve Bayes. Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada ASN 
melalui Google Form dengan menggunakan skala Likert serta kategori klasifikasi yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi persepsi utilitas, 
kinerja sistem, dan persepsi kemudahan pengguna. Pengolahan data dilakukan menggunakan 
platform Kaggle melalui beberapa tahapan pra-pemrosesan data, pembagian set data training 
dan testing, proses klasifikasi, dan evaluasi penilaian model menggunakan confusion matrix, 
accuracy, precision, recall, dan f1-score. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Algoritma Naïve 
Bayes berkinerja lebih baik dibandingkan Decision Tree dengan nilai accuracy sebesar 84,39%, 
sedangkan Decision Tree memperoleh nilai accuracy sebesar 82,44%. Pada model Decision 
Tree, confusion matrix menunjukkan bahwa sebanyak 149 data berhasil diklasifikasi dengan 
benar pada kelas 1 dan 20 data pada kelas 0. Analisis feature importance menunjukkan bahwa 
variabel perceived usefulness menjadi faktor yang paling dominan dengan nilai importance 
sebesar 0,571632, kemudian diikuti oleh kualitas sistem dan perceived ease of use. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes lebih efektif digunakan untuk 
mengkategorikan tingkat kepuasan pengguna pada dataset penelitian ini karena menghasilkan 
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presisi yang lebih besar  dibandingkan dengan Algoritma Decision Tree. Penelitian ini 
diharapkan dapat berfungsi sebagai penilaian dan evaluasi sumber daya dalam meningkatkan 
kualitas layanan Sistem E-Kinerja BKN. 
 
Kata Kunci:  Decision Tree, E- Kinerja BKN, Kepuasan Pegawai, Klasifikasi, Naive Bayes. 
 

PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi digital yang semakin berkembang telah menghadirkan 

perubahan signifikan terhadap pola interaksi manusia, terutama dalam hal komunikasi dan 
pengelolaan informasi. Teknologi informasi tidak hanya mempercepat proses komunikasi, tetapi 
juga mendorong terciptanya hubungan dua arah antara masyarakat dan pemerintah. 
Transformasi tersebut berdampak pada perubahan mekanisme kerja pemerintahan yang kini 
semakin mengarah pada pemanfaatan teknologi digital. 

Konsep E-Government adalah suatu bentuk penelolaan pemerintahan yang dilakukan 
secara elektronik yang bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan 
akuntabilitas pelayanan publik. Pemakaian teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pemerintahan merupakan elemen krusial dalam mendukung sistem administrasi modern. 

Dalam sebuah organisasi, pengembangan sumber daya manusia merupakan elemen 
krusial untuk meraih sasaran lembaga. Keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dalam mengelola dan mengembangkan pegawai, termasuk memperjelas peran, 
tanggung jawab, serta hasil kerja yang harus dicapai. 
Digitalisasi pengelolaan kinerja ASN menjadi salah satu langkah strategis pemerintah dalam 
mewujudkan birokrasi modern yang efektif dan transparan. Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2023 mengenai Aparatur Sipil Negara serta Surat Edaran Kepala BKN Nomor 
11 Tahun 2023 mengenai Penggunaan dan Pemanfaatan Aplikasi E-Kinerja BKN, aplikasi 
tersebut digunakan sebagai sistem nasional terintegrasi dalam pengelolaan kinerja ASN. 

Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan mulai menerapkan Aplikasi E-Kinerja BKN sejak 
September 2023 sesuai arahan Badan Kepegawaian Negara. Sistem ini digunakan untuk 
mempermudah pemantauan dan evaluasi kinerja ASN, mulai dari penyusunan Rencana Hasil 
Kerja (RHK), penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), pengukuran disiplin pegawai, hingga 
pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Selain itu, aplikasi ini membantu pimpinan 
dalam melakukan pengawasan kinerja pegawai agar kebijakan yang diimplementasikan dapat 
lebih mengenai sasaran. 

Pelayanan publik menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan birokrasi, 
termasuk dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan pegawai. Survei Kepuasan Pegawai (SKP) 
digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kepuasan pegawai terhadap layanan 
yang diberikan melalui pendekatan kuantitatif. Hasil survei dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi dan perbaikan mutu pelayanan secara berkelanjutan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengklasifikasikan tingkat 
kepuasan pegawai terhadap penggunaan Aplikasi E-Kinerja BKN dengan algoritma Decision 
Tree dan Naïve Bayes. Kedua algoritma dipilih karena efektif dalam klasifikasi data dan telah 
sering digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Naïve Bayes dikenal sebagai algoritma klasifikasi yang cepat, sederhana, dan efisien 
dalam mengolah data berukuran besar. Sementara itu, Decision Tree adalah metode klasifikasi 
populer yang menghasilkan model berbentuk pohon keputusan sehingga mudah dipahami. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abiyoga Bagus dkk (2022) menunjukkan bahwa 
pendekatan Naïve Bayes menunjukan kinerja yang lebih baik, dibandingkan Decision Tree dalam 
analisis sentimen pengguna layanan PT PLN. Penelitian lain oleh Putri Rastya Rosmila dkk (2025) 
menunjukkan bahwa Decision Tree menghasilkan performa lebih stabil dibandingkan Naïve 
Bayes pada klasifikasi kepuasan masyarakat di DPMPTSP Kabupaten Batang. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja algoritma Decision 
Tree dan Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan tingkat kepuasan pegawai terhadap 
penggunaan Aplikasi E-Kinerja BKN sekaligus mengidentifikasi faktor yang paling memengaruhi 
kepuasan pengguna. 
 

METODE PENELITIAN 
Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif komparatif melalui metode data mining 

classification untuk membandingkan kinerja algoritma Decision Tree dan Naïve Bayes dalam 
mengkategorikan tingkat kepuasan pegawai. Untuk memahami penelitian dapat dilihat pada 
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Gambar 1. 
 

 

 
Gambar 1. Tahapan – Tahapan Penelitian 

 
Berikut merupakan tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 

a. Tinjauan Literatur 
Pada fase ini dilakukan tinjauan literatur untuk memperoleh pemahaman mengenai 

konsep, teori, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan algoritma Decision Tree dan 
Naïve Bayes. Kajian ini memiliki tujuan agar dapat memahami keunggulan dan kelemahan 
setiap algoritma serta menentukan pendekatan yang sesuai dengan penelitian. 

 
b. Pengumpulan Data 

  Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran distribusi kuesioner kepada ASN 
Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan lewat Google Form. Pengukuran dilakukan dengan 
skala Likert dengan jumlah data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 1.026 responden 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Sebaran Kuesioner 

 
c. Pra-Proses Data 
  Tahap pra-pemrosesan dilakukan dengan membersihkan serta menyiapkan dataset 
sebelum digunakan dalam pada proses machine learning. Tahapan ini mencakup 
penghapusan data duplikat, penanganan missing value, pengubahan format data, serta 
pemberian label klasifikasi puas dan tidak puas. 
  Skala Likert kemudian dikonversi ke dalam bentuk numerik dengan ketentuan nilai 5 
untuk “Sangat Puas”, nilai 4 untuk “Puas”, nilai 3 untuk “Cukup Puas”, nilai 2 untuk “Kurang 
Puas”, dan nilai 1 untuk data kosong. Selanjutnya dilakukan pelabelan data, yaitu nilai >4 
diberi label 1 dan nilai <4 diberi label 0. 
Setelah itu, dataset dibagi menjadi data training dan testing untuk melatih serta 
mengevaluasi kinerja model. 
 
d. Implementasi 
 Pada tahap pelaksanaan, algoritma Decision Tree dan Naïve Bayes digunakan bahasa 
pemrograman Python melalui platform Kaggle. Kedua algoritma digunakan untuk 
mengklasifikasikan tingkat kepuasan pegawai berdasarkan hasil survei pemanfaatan 
Aplikasi E-Kinerja BKN. 

 
e. Evaluasi 

Model dievaluasi dengan memanfaatkan confusion matrix, accuracy, precision, recall, 
dan f1-score. Hasil evaluasi digunakan untuk memilih algoritma dengan kinerja  terbaik 
dalam mengkategorikan tingkat kepuasan Pegawai ASN Menggunakan Aplikasi E- 
Kinerja BKN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan algoritma Decision Tree dan Naïve 

Bayes, dengan menggunakan data yang sebelumnya diperoleh dari distribusi sebaran kuesioner 
kepada para Aparatur Sipil Negara (ASN) Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan. Dalam 
penelitian ini, data diolah dengan memanfaatkan Kaggle machine learning dengan Bahasa 
pemograman Python. 

a.  Pengumpulan Data 
Data penelitian didapatkan melalui distribusi sebaran kuesioner kepada ASN 

Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan menggunakan Google Form. Sebanyak 1.026 
responden berhasil mengisi kuesioner terkait tingkat kepuasan penggunaan Aplikasi E-
Kinerja BKN. 
b.  Praproses Data 

Data mentah hasil kuesioner direkap ke dalam format Excel (.csv) sebelum diproses 
menggunakan Kaggle Machine Learning. Tahap pembersihan data dilakukan dengan 
menghapus data duplikat, menangani missing value, serta membersihkan karakter yang 
tidak diperlukan. 

Selain itu, data kategori pada skala Likert dikonversi menjadi angka agar dapat 
diproses oleh algoritma machine learning. Tahapan ini juga mencakup pengubahan tipe 
data menjadi integer serta pembentukan label klasifikasi Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Memasukan Dataset Responden 

 
c. Pembersihan Data 

Pembersihan data yang bertujuan untuk menghapus data duplikat, tidak konsisten, 
data hilang dan data yang bersifat outler dari data asli yang akan dikategorikan. Langkah 
yang diambil  untuk prosesan pembersihan data yaitu dengan cara menghapus nilai yang 
hilang (missing value)  dan menghapus nilai yang tidak diperlukan seperti: spasi awal/ akhir, 
menghapus enter/newline, menghapus teks dalam tanda kurung siku ( [] ), menghapus 
karakter selain huruf, angka dan spasi , mengganti spasi dengan underscore ( _ ) pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Membersihkan Data 

Kategori jawaban diubah menjadi angka sesuai dengan penjelasan berikut  Gambar 5 : 
Respon “Sangat Puas” bernilai 5  
Respon “Puas” bernilai 4  
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Respon “Cukup Puas” bernilai 3  
Respon “Kurang Puas” bernilai 2  
Respon “nilai hilang (missing values)“ 1  

 

 
Gambar 5. Mengubah Skala Likert Menjadi Angka 

 
Pada tahap ini juga dilakukan pengubahan tipe data menjadi integer dan membuat label 
klasifikasi puas dan tidak puas dapat terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7: 
 Jika jawaban bernilai > 4 diberi Label 1 
 Jika jawaban bernilai < 4 diberi Label 0 

 

 
Gambar 6. Membuat Label 

 

 
Gambar 7. Mengubah Teks Menjadi Angka 

 
Pada Gambar 8 merupakan proses yang digunakan untuk mencari data yang paling 

dominan pada masing-masing kolom, kemudian mengisi seluruh data yang kosong 
menggunakan nilai tersebut. Misalnya, jika pada suatu kolom jawaban kuesioner nilai yang 
paling banyak muncul adalah “Setuju”, maka data kosong pada kolom tersebut akan diisi 
dengan “Setuju”. Proses ini sering digunakan untuk mempertahankan jumlah data tanpa 
harus menghapus baris yang memiliki nilai kosong. Dengan demikian, dataset menjadi lebih 
lengkap dan siap diproses machine learning. 
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Gambar 8. Mengatasi Data Kosong 

 
Pada Gambar 9 merupakan proses yang digunakan untuk secara otomatis membagi 

dataset menjadi training data dan testing data, sebelum proses machine learning dilakukan. 
Hasil pembagian tersebut disimpan ke dalam variable “train” yang dibuat sebagai data untuk 
melatih model, serta data “test” sebagai data untuk menguji performa model. Tahap ini 
penting dilakukan agar model memanfaatkan algoritma Decision Tree dan Naïve Bayes 
dapat dievaluasi kemampuannya dalam memprediksi data baru secara objektif. 

 

 
Gambar 9. Membagi Data Training dan Testing 

 
IMPLEMENTASI DAN HASIL EVALUASI  

Setelah menyiapkan data, selanjutnya melakukan uji coba dengan Machine Learning 
Kaggle. Untuk memperhatikan hasil klasifikasi tingkat kepuasan pegawai ASN Pemerintah 
Kabupaten Bangka Selatan dalam pengguanaan Aplikasi E- Kinerja BKN menggunakan 
pendekatan Decision Tree dan Naïve Bayes. 

 
a. Pengujian Algoritma Decision Tree 

Berikut adalah Proses dan hasil pengujian dengan menggunakan algoritma Desion Tree 
adalah sebagai berikut: 
Pada Gambar 10 merupakan proses yang diterapkan untuk membangun serta menguji 
model klasifikasi memanfaatkan algoritma Decision Tree. Program mengimport algoritma 
Decision Tree dengan membangun struktur pohon keputusan maksimal 5 level (Gambar 11) 
agar model tidak terlalu kompleks , model tetap konsisten dan mengurangi risiko overfitting 
dalam melakukan proses klasifikasi data.  Berdasarkan pengujian, model mendapatkan nilai 
akurasi sebesar 0,8243 atau sekitar 82%, yang menunjukan bahwa model mampu 
melakukan klasifikasi dengan cukup baik. 
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Gambar 10. Proses dan Hasil Pengujian Algoritma Decisson Tree 

 
 

 
Gambar 11. Gambar Visualisasi Decision Tree 

 
Pada Gambar 12  merupakan proses yang digunakan untuk melihat tingkat pengaruh 

setiap fitur atau variable terhadap hasil prediksi pada Algoritma Decision Tree. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh variabel “kegunaan perceived usefulness” memiliki nilai importance 
paling tinggi yaitu sekitar 0.57, hal ini menunjukan bahwa variabel kegunaan sistem memiliki 
pengaruh terbesar dalam proses klasifikasi atau prediksi data. 

Analisis feature Importance ini penting dilakukan karena dapat membantu penelitian 
mengetahui faktor-faktor utama yang paling mempengaruhi hasil klasifikasi. Dengan 
demikian, peneliti dapat memahami variabel mana yang paling dominan dalam menentukan 
tingkat kepuasan atau penilaian responden terhadap sistem E- Kinerja BKN.  
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Gambar 12. Fitur Yang Paling Berpengaruh 

 
Gambar 13 merupakan tampilan Confusion Matrix dari  Algoritma Decision Tree yang 

digunakan untuk mengevaluasi hasil prediksi klasifikasi data kepuasan pengguna sistem E- 
Kinerja BKN. Confusion Matrix digunakan untuk membandingkan antara data actual dengan 
hasil prediksi algoritma sehingga dapat diketahui seberapa unggul performa model 
melakukan klasifikasi. 

 
Gambar 13. Confusion Matrix Decision Trees 

Berdasarkan  proses dan hasil pengujian algoritma Decision Tree diatas diperoleh nilai 
accuracy sebesar 82.44%, yang menunjukan bahwa model dapat mengklasifikasi tingkat 
kepuasan pengguna dengan cukup baik. Hasil evaluasi menunjukan bahwa model lebih 
optimal dalam memprediksi kelas puas dibandikan kelas tidak puas. Berdasarkan analisis 
feature importance, variabel yang paling berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 
penggunaan adalah aspek Perceived Usefulness( kegunaan sistem), diikuti oleh kualitas 
sistem dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan).  
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b.  Pengujian Algoritma Naïve Bayes 
Berikut adalah langkah Proses dan hasil dari pengujian yang dilakukan dengan 

algoritma Naïve Bayes : 
Pada gambar 14 merupakan proses yang digunakan untuk melakukan klasifikasi data 
menggunakan algoritma Naïve Bayes dengan metode Gaussian Naïve Bayes pada library 
scikit-learn. Metode tersebut dirancang untuk mengolah data numerik dengan asumsi 
distribusi Gaussia atau distribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, model mendapatkan 
nilai akurasi sebesar 0.8429 atau sekitar 84%. Nilai ini menunjukan bahwa model dapat 
memprediksi data dengan akurasi yang cukup baik. Dengan hasil tersebut, algoritma Naïve 
bayes dapat dimanfaatkan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap sisten 
E- Kinerja BKN berdasarkan data kuesioner yang telah dikumpulkan.  
 

 
Gambar 14. Proses dan Hasil Pengujian Algoritma Naïve Bayes 

 
Pada Gambar 15 menampilkan hasil akurasi model Naïve Bayes serta menampilkan 5 

variabel yang paling berpengaruh berdasarkan hasil feature importance. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kegunaan dan kualitas sistem merupak faktor utama yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna terhadap sistem Aplikasi E- Kinerja BKN. 

 

 
Gambar 15. Fitur Yang Paling Berpengaruh 
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Gambar 16 merupakan tampilan Confusion Matrix dari  Algoritma Naïve Bayes yang 
diterapkan untuk mengevaluasi hasil prediksi klasifikasi data kepuasan pengguna sistem E- 
Kinerja BKN. Confusion Matrix digunakan untuk membandingkan antara data actual dengan 
hasil prediksi algoritma agar dapat diketahui sejauh mana kinerja model dalam melakukan 
klasifikasi. 

 

 
Gambar 16.  Confusion Matrix Naïve Bayes 

 
Berdasarkan hasil uji coba menggunakan algoritma Naïve Bayes tersebut, diperoleh 

nilai akurasi (accuracy) sebesar 84.39%, yang menunjukan bahwa model dapat melakukan 
pengklasifikasian kepuasan pengguna dengan baik. Model Naïve Bayes menunjukan kinerja 
yang lebih baik dibandingkan Decion Tree, terutama dalam mendeteksi pengguna yang 
tidak puas. Berdasarkan analisis Feature Importance, variabel perceived usefulness menjadi 
faktor yang paling utama yang mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna sistem. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi model klasifikasi menggunakan algoritma 
Naïve Bayes dan  Decision Tree, diperoleh bahwa kedua model memiliki kemampuan untuk 
melakukan prediksi dengan hasil yang cukup baik. Namun, algoritma Naive Bayes menunjukkan 
hasil yang lebih unggul dibandingkan Decision Tree. Model Naive Bayes menghasilkan nilai 
akurasi (accuracy) sebesar 84,39%, sedangkan Decision Tree memperoleh accuracy sebesar 
82,44%. Selain itu, nilai precision, recall, dan f1-score pada kelas utama (kelas 1) juga 
menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki kemampuan prediksi yang lebih stabil dan akurat. 
Hasil confusion matrix pada Decision Tree menunjukkan bahwa, sebanyak 149 data berhasil 
diprediksi benar pada kelas 1, 20 data berhasil diprediksi benar pada kelas 0, sedangkan masih 
terdapat kesalahan prediksi sebanyak 19 data dan 17 data pada masing-masing kelas. 
Berdasarkan analisis feature importance, variabel yang paling berpengaruh dalam proses 
klasifikasi adalah. Perceived Usefulness (Kegunaan) dengan nilai importance tertinggi sebesar 
0.571632, Kualitas Sistem dan Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kegunaan sistem menjadi faktor utama yang memengaruhi hasil 
prediksi, diikuti oleh kualitas sistem dan kemudahan penggunaan. Sehingga, algoritma Naïve 
Bayes dinilai lebih efektif untuk digunakan dalam klasifikasi tingkat kepuasan pengguna dalam 
penelitian ini disebabkan oleh pencapaian tingkat akurasi yang lebih tinggi dibanding Decision 
Tree. 
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